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Abstract
Basically control is needed in a business organization, because control is a way to control or manage the activities in an organization or company to keep the stability of the company in a position that is already planned. Milton F. Usry (2004:5) gives the definition of “Control is a systematic effort to achieve company goals by comparing the performance with the plan and make the appropriate action to correcting important differences”.

The purpose of this study was to determine whether the application of inventory control using Economic Order Quantity (EOQ) can minimize inventory costs.

Analysis tools used this study using a method that can calculate the minimum inventory as a measure of determining the amount of inventory is the analysis of Economic Order Quantity (EOQ).
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PENDAHULUAN
Keunggulan suatu perusahaan terhadap para pesaingnya ditentukan oleh faktor-faktor yaitu waktu, mutu, biaya dan sumber manusia. Waktu merupakan salah satu penentu unggulan daya saing. Jika suatu perusahaan ingin unggul dari faktor waktu maka perusahaan harus dapat melayani permintaan konsumen tepat waktu, mengurangi atau mengeleminasi waktu 
untuk aktivitas yang tidak bernilai tambah. Salah satu agar perusahaan mempunyai keunggulan dari segi faktor waktu adalah dengan cara memenuhi aspek pada sisi bahan baku. Untuk itu perusahaan diharapkan memiliki daya saing yang tinggi sehingga mampu bertahan dan dapat memenangkan persaingan global.
Dalam pelaksanaannya, produksi semen cor tersebut menggunakan beberapa bahan baku, seperti batu, pasir, semen, zat pembantu, dan bahan baku lainnya. Untuk bahan baku semen sendiri perusahaan melakukan pemesanan sebanyak 12 kali dalam periode satu tahun. Selama ini PT. Panorama Ready Mix Samarinda belum menggunakan metode Economic Order Quantity (EOQ) untuk kebijakan pengadaan persediaan. Dengan menerapkan Metode Economic Order Quantity (EOQ) apakah perusahaan dapat meminimalkan biaya persediaan dalam perusahaan. 
DASAR TEORI
kegiatan akuntansi adalah merupakan suatu aktivitas jasa dan objek kegiatannya lebih berkaitan dengan informasi keuangan yang bersifat kuantitatif. Dengan adanya iformasi akuntansi tersebut, diharapkan dapat bermanfaat dalam pengambilan keputusan yang ekonomis.

Sehubungan dengan pembelian komponen semen yang dilakukan perusahaan, maka manajemen perlu menentukan kuantitas pembelian yang paling efisien didalam perusahaan tersebut, sehingga meminimumkan total biaya yang dikeluarkan baik dilihat dari biaya pemesanan, maupun niaya penyumpanannya.

Menurut Manullang (2005:70) menjelaskan bahwa “Economic Order Quantity (EOQ) adalah suatu cara untuk memperoleh sejumlah barang dengan biaya minimum adan adanya pengawasan terhadap biaya pemesanan (ordering cost) dan biaya penyimpanan (carrying cost). Sedangkan menurut Riyanto (2001:78) menjelaskan bahwa “Economic Order Quantity (EOQ) adalah jumlah kuantita barang yang dapat diperoleh dengan biaya minimum atau sering dikatakan sebagai jumlah pembelian yang optimal.
METODOLOGI PENELITAN
Berikut adalah batasan – batasan untuk menerangkan lebih lanjut konsep – konsep yang digunakan dalam penulisan laporan ini diantaranya:

1. Persediaan. 

Pada PT. Panorama Ready Mix memiliki banyak unsur bahan baku produksi, tetapi dalam penyusunan laporan ini penulis hanya menggunakan satu jenis bahan baku, yaitu semen Tonasa ukuran 50 kg.

2. Economic Order Quantity (EOQ)

Adalah suatu metode untuk melakukan sejumlah pemesanan barang (semen tonasa), dan menentukan berapa banyak jumlah barang yang akan dipesan agar biaya total (penjumlahan antara biaya pemesanan dengan biaya penyimpanan) menjadi minimum.

3. Reoder Point
Perusahaan harus melakukan pemesanan kembali Semen Tonasa ukuran 50 kg sehingga semen yang dibutuhkan dapat diterima tepat waktu.

4. Safety Stock

Adalah jumlah persediaan minimal semen yang berada dalam gudang.

5. Lead Time
Merupakan jarak waktu antara saat pemesanan semen Tonasa dilakukan sampai dengan datangnya semen Tonasa. Lead Time yang ditentukan  perusahaan untuk pemsanan persediaan Semen Tonasa ialah 10 hari, karena jarak yang ditempuh cukup jauh dan seringnya resiko keterlambatan datangnya barang akibat cuaca buruk dan lain – lain.

6. Biaya Pemesaanan

Merupakan biaya yang dikeluarkan perusahaan dalam melakukan pemesanan barang dan penerimaan pesanan.

7. Biaya Penyimpanan

Merupakan biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk menyimpan persediaan yang nilainya berubah – ubah sesuai dengan besarnya nilai inventory rata- rata dan biaya ini dinyatakan dalam bentuk presentase dari average inventory.

8. Pengendalian Persediaan.

Bertujuan agar perusahaan agar tidak kehabisan persediaan bahan baku, sehingga tidak mengakibatkan kehilangan pendapatan serta laba usaha.
Rincian Data yang Diperlukan
1) Gambaran umum perusahaan dan struktur organisasi.

2) Data mengenai pemakaian semen Tonasa selama satu tahun terakhir (tahun 2012 – 2013).

Jangkauan penelitian 

Penyusun mengadakan penelitian langsung pada PT. Panorama Ready Mix, yang merupakan sebuah perusahaan swasta yang bertempat di Jl. Rapak Indah ruko no. 3 samarinda. Dengan tujuan untuk mendapatkan data  yang telah disebutkan sebelumnya.
Dalam penelitian ini penyusun hanya akan membahas mengenai pemakaian bahan baku semen pada perusahaan tersebut. Dimana perhitungan tersebut akan dihitung menggunakan Economic Order Quantity (EOQ).
Metode Pengumpulan Data

Metode 
pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Fieldwork research (penelitian lapangan), yaitu penelitian lapangan dengan tujuan mendapatkan informasi dan data secara langsung ditempat penelitian dengan teknik pengumpulan data sebagai berikut:

a) Observasi, mengadakan pengamatan secara langsung terhadap masalah-masalah yang berkaitan.

b) Wawancara, merupakan cara pengumpulan data, dengan mengadakan Tanya jawab secara langsung kepada pihak yang berwenang dengan data penelitian.

2. Library research (penelitian kepustakaan), yaitu informasi, keterangan dan angka-angka yang penulis perolah dari luar objek penelitian yang sudah diolah oleh pihak lain dan dapat dipertanggung jawabkan.

Alat Analisis


Alat analisis yang digunakan berpedoman kepada landasan teori yang telah ada, penentuan jumlah persediaan menurut Bambang Riyanto adalah sebagai berikut :

1. Perhitungan Kuantitas Pesanan 
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R  = Jumlah (unit) yang          dibutuhkan selama satu periode   tertentu misalnya tahun (2012-20130

S = Biaya pemesanan tiap kali pemsanan.

P  = 
harga pembelian per unit

1  =
biaya penyimpanan atau pemeliharaan persediaan gudang yang dinyatakan dalam persentase (%) dari nilai rata – rata rupiah

Penentuan Reoder Point:

ROP = S + Lt.K
Dimana :

ROP = Reoder Point ( Tingkat Pemesanan Kembali )

S   = Persediaan Pengamanan ( Safety Stock)
Lt. = tenggang waktu dalam bulan, minggu atau hari ( lead time )

K   = kebutuhan selama satu periode

ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Analisis
Berdasarkan data yang tersedia, maka penulis dapat memperhitungkan jumla Economic Order Quantity (EOQ) untuk pengadaan semen Tonasa ukuran 50 kg adalah sebagai berikut :
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Dengan mengetahui perhitungan diatas, maka pembelian semen Tonasa untuk ukuran 50 kg yang paling ekonomis adalah pembelian sebanyak 10.322 zak setiap kali pemesanan
Untuk menentukan pesanan optimal semen Tonasa ukuran 50 kg dalam satu tahun, dapat pula digunakan dengan cara :

Fekuensi Pemesanan 
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Maka, untuk menentukan titik Reoder Point (ROP) adalah :

Reoder Point
 = S + Lt.K

 = 5.300+(10/360X153.250)

 = 5.300+4.275

 = 9.557 zak
Persediaan minimal (Safety Stock) yang disediakan perusahaan sebesar 5.300 zak untuk menghindari terjadinya kehabisan ketersediaan bahan baku, sehingga dapat diketahui titik Reoder Point yang merupakan batas jumlah pemesanan atau pebelian kembali semen Tonasa termasuk kebutuhan yang diinginkan selama masa tenggang (lead time) adalah sebesar 9.557 zak.
. Ini berarti bahwa rata-rata jumlah kebutuhan semen Tonasa ukuran 50 kg sebanyak 153.250 selama satu tahun akan terpenuhi dengan 14 kali pemesanan. Dan pada jumlah ini terdapat biaya pembelian yang minimal. Untuk lebih jelasnya, penulis sertakan pula perhitungan  Economic Order Quantity (EOQ) sebagai berikut :

Empat belas kali pemesanan sebanyak 10.324 zak

Nilai Inventory Rata-Rata = Rp. 609.116.000 : 2 = Rp. 304.558.000

Biaya Penyimpanan = Rp. 304.558.000 x 6% = Rp. 18.273.480

Biaya Pemesanan = Rp. 1.230.500 x 14 = Rp. 17.227.000

Total Biaya = Rp. 18.273.480 + Rp. 17.227.000 = Rp. 35.500.480

Dari data perhitungan diatas, maka dapat dilihat bahwa biaya persediaan semen Tonasa ukuran 50 kg terendah dalam periode satu tahun terjadi pada frekuensi 14 kali pemesanan yaitu sebesar Rp. 35.500.480 dengan biaya penyimpanan Rp. 18.273.480 dan biaya pemesanan sebesar Rp. 17.277.000.
Sedangkan kebiasaan perusahaan adalah melakukan pembelian sebanyak 12  kali, maka biaya penyimpanan Rp. 22.498.470 dan biaya pemesanan adalah sebersar Rp. 14.766.000 sehingga total biaya persediaan adalah sebesar Rp. 37.264.470.
Dengan menggunakan metode EOQ, maka perusahaan akan dapat nenekan total biaya persediaan Rp. 37.264.470 - Rp. 35.500.480 = Rp. 1.763.990 (selama Juli 2012 - Juni 2013).
Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan maka kesimpulan penelitian ini sebagai berikut:
1. Perbandingan antara hasil perusahaan tanpa menggunakan metode EOQ dengan menggunakan metode EOQ sebagai berikut:

Jumlah persediaan semen Tonasa 
yang ada pada perusahaan yaitu 
sebesar 153.250 zak dalam satu tahun. 

Perusahaan melakukan pemesanan 
semen setiap bulan, dengan jumlah 
12.771 zak dengan biaya 
penyimpanan sebesar Rp. 22.498.470 
dan biaya pemesanan sebesar Rp. 
14.766.000 sedangkan dengan 
menggunakan metode EOQ 
perusahaan melakukan pemesanan 
sebanyak 14 kali pemesanan, dengan 
jumlah unit setiap kali pesan yaitu 
10.324 zak dengan biaya 
penyimpanan sebesar Rp. 18.273.480 
dan biaya pemesanan Rp. 17.277.000.

2. Dengan menerapkan metode EOQ , maka perusahaan akan dapat menekan total biaya persediaan sebesar Rp. 37.264.470 - Rp. 35.500.480 = Rp. 1.763.990

3. Dengan adanya minimum (safety stock) semen Tonasa yang disediakan perusahaan sebesar 5.300 zak dan lead time selama sepuluh hari, maka titik Reoder Point (ROP) yang merupakan batas diadakannya 
pemesanan kembali semen Tonasa selama masa tenggang adalah 10.557.
PENUTUP


Berdasarkan hasil analis dan pembahasan, maka kesimpulan penelitian ini adalah :
Hipotesis diterima, karna dengan menggunakan metode Economic Order Quantity ( EOQ) perusahaan dapat meminimalkan biaya persediaan pada perusahaan.
Diketahuinya Reoder Point ( Pemesanan Kembali ) pada angka 9.557 zak. Dan menentukan frekuensi pesanan sebanyak 14 kali pemesanan, dimana pada tahap sebelumnya perusahaan melakukan 12 kali pemesanan sebelum menggunakan metode Economic Order Quantity (EOQ).
Diketahuinya terjadinya penekanan biaya persediaan, sehingga hal tersebut dapat menjadi bahan pertimbangan bagi manajemen PT. Panorama Ready Mix dalam mengambil keputusan untuk melakukan pemesanan bahan baku dengan menggunakan metode Economic Order Quantity (EOQ).
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